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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

         Studi ini telah memperlihatkan bahwa pengalaman eksistensial manusia 

dalam hubungannya dengan sesama hanya dapat diungkapkan secara utuh melalui 

hubungan relasional yang komunikatif. Kesadaran itu tampak nyata dalam berbagai 

upaya menakhlikkan atau menciptakan dialog. Dalam konteks agama-agama, 

dialog dipahami sebagai komunikasi timbal balik yang bersifat progresif pada 

tingkat relasi, gagasan, aksi atau tindakan, dan pengalaman mengenai suatu pokok 

dan keheningan mendengarkan sapaan Allah dalam diri manusia. Dialog 

antaragama merupakan sesuatu yang urgen dan mutlak perlu dalam konteks agama-

agama. Dialog antaragama merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 

menumbuhkembangkan persaudaraan dan kerjasama lintas agama.  

 Dialog antaragama mempunyai peran krusial dalam menjaga dan merawat 

kerukunan antaragama yang berbeda. Perdamaian dunia akan sungguh terwujud 

apabila agama-agama hidup rukun, dan kerukunan antaragama tercipta jika dialog 

terus dilaksanakan. Dalam konteks Indonesia yang memiliki beragam agama, 

dialog menjadi langkah dan jalan strategis dalam mencegah dan mengatasi konflik; 

membangun kerjasama lintas agama dan menciptakan kehidupan bersama yang 

rukun, aman dan toleran. Urgensi dialog antaragama dalam menciptakan kehidupan 

bersama yang harmonis dan sejahtera mendorong pemerintah Indonesia untuk 

melembagakan dialog agar bisa dilaksanakan secara sistematis dan berkala. Hal itu 

diaktualisasikan dengan dibentuknya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

sebagai wadah untuk memediasi dan memfasilitasi dialog antaragama di Indoensia. 

FKUB mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mempromosikan toleransi 

beragama, memberikan edukasi kepada seluruh masyarakat sipil tentang 

pentingnya saling menghargai setiap perbedaan dan menginisiasi dialog 

antaragama yang inklusif dan penuh respek.  

 Pemerintah juga melegitimasi keberadaan berbagai organisasi keagamaan 

dan lembaga riset yang secara tekun memperjuangkan dan mempromosikan 
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toleransi beragama di Indonesia. Lembaga dan organisasi tersebut menjadi modal 

sosial yang menjadi faktor pendukung terwujudnya dialog antaragama di Indonesia. 

Selain itu, modal sosial lain yang mendukung dan mengkondisikan terwujudnya 

dialog antaragama adalah local wisdom yang telah lama dihayati dan dihidupi oleh 

bangsa Indonesia. Di dalam local wisdom terdapat nilai-nilai universal yang 

memungkinkan terwujudnya dialog antaragama yang efektif dan berdayaguna bagi 

terciptanya persaudaraan, persatuan, dan toleransi dalam kehidupan beragama di 

Indonesia. 

 Pada hakikatnya dialog antaragama di Indonesia sudah dimulai sejak lama, 

baik yang dilakukan secara sistematis maupun dialog spontan yang terjadi dalam 

interaksi-interaksi sosial masyarakat Indonesia. Secara historis, dialog antaragama 

di Indonesia pada dasarnya bertujuan untuk menyelesaikan suatu konflik 

antaragama dan bukan untuk menjalin kerjasama, mencegah konflik dan 

menumbuhkembangkan sikap inklusif, toleransi dan dialogis umat beragama. 

Kosekuensi logisnya adalah dialog antaragama dilakukan hanya ketika ada konflik 

atau pertikaian, dan dijadikan sebagai langkah untuk memperdamaikan kelompok 

agama yang sedang bertikai. Seiring berjalannya waktu, dialog antaragama tidak 

terbatas pada suatu proses memperdamaikan atau menyelesaikan konflik 

antaragama semata, melainkan bertujuan untuk mencegah konflik, 

menumbuhkembangkan sikap saling menghormati dalam perbedaan, serta 

memperkuat kerja sama lintas agama dalam merespons pelbagai isu-isu sosial 

kemanusiaan. Hal itu berarti dialog antaragama mengalami pergeseran fungsi dari 

sekadar perkara identitas, dogma dan relasi antara institusi semata, ke wilayah yang 

lebih nyata dan menantang yaitu persoalan-persoalan kemanusiaan seperti 

kemiskinan, ketidakadilan, lingkungan hidup dan politik.   

 Satu hal yang tidak bisa dipungkiri dalam mengupayakan dialog antaragama 

adalah adanya tantangan yang menghambat terciptanya dialog yang inklusif dan 

efektif di Indonesia. Dialog antaragama di Indonesia masih berhadapan dengan 

berbagai tantangan dan hambatan, seperti eksklusivisme keagamaan, politisasi 

agama, intoleransi beragama, serta minimnya pemahaman akan doktrin keagamaan. 

Tantangan-tantangan tersebut cenderung menyebabkan dialog antaragama tidak 
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berjalan kondusif dan efektif. Konsekuensi logisnya adalah buah dari dialog 

antaragama menjadi tidak efektif, bahkan dialog tidak dijalankan dengan maksimal. 

Berhadapan dengan tantangan-tantangan tersebut, penting bagi pemerintah, 

pemuka agama, serta masyarakat sipil untuk terus memperkuat platform dialog, 

baik melalui pendidikan multikultural, kebijakan yang mendukung kebebasan 

beragama, maupun penguatan kerjasama antarumat beragama dalam berbagai 

bidang kehidupan. Dengan mengedepankan prinsip persaudaraan universal, 

inklusivisme, dan keadilan sosial, dialog antaragama menjadi instrumen yang 

efektif dalam memperkuat harmoni sosial dan mencegah konflik berbasis agama.  

Meskipun berhadapan dengan begitu banyak tantangan dan hambatan, dialog 

antaragama tetap menjadi suatu tuntutan yang sangat mendesak dan imperatif untuk 

diadakan. Hal itu dikarenakan dialog tidak hanya bertujuan untuk mengatasi 

masalah antaragama, tetapi juga untuk mempererat hubungan persaudaraan dan 

persahabatan, serta memprkokoh kerja sama kemanusiaan antaragama.  

 Selaras dengan visi dan misi berbagai modal sosial tersebut di atas, ensiklik 

Fratelli Tutti menekankan pentingnya persaudaraan dan persahabatan antarumat 

manusia, tanpa memandang agama, suku dan budaya. Dalam konteks kehidupan 

beragama dan dialog antaragama di Indonesia, ensiklik ini memberikan landasan 

moral dan etis bagi upaya memperkuat dialog antaragama sebagai sarana untuk 

membangun perdamaian, toleransi dan kohesi sosial. Indonesia sebagai negara yang 

multireligius memerlukan pendekatan dialogis yang inklusif guna mengatasi 

berbagai tantangan seperti intoleransi, konflik keagamaan, persekusi dan 

diskriminasi terhadap kelompok agama minoritas, serta berbagai masalah yang 

disebabkan oleh perbedaan agama. Prinsip-prinsip dialog antaragama yang diusung 

dalam Fratelli Tutti sangat urgen dan relevan bagi penguatan hubungan 

persaudaraan dan persahabatan antarumat beragama di Indonesia.Ensiklik Fratelli 

tutti merupakan sesuatu yang netral dan moderat, karena di satu sisi menyuarakan 

seruan profetis prinsip dan nilai-nilai universal, di sisi lain ia menghargai nilai-nilai 

lokal yang ada dalam suatu kebudayaan tertentu. Keberadaan ensiklik ini tidak 

memihak dan tidak hanya tertuju kepada satu kelompok tertentu, melainkan seruan 

untuk semua. Di satu sisi, rumusan Fratelli Tutti yang umum menghindari kesan 

normatif agar tidak terlalu abstrak sehingga sukar dipahami dan dipraktikkan. Di 
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sisi lain rumusannya menghindari aspek-aspek teknis yang mendikte demi 

menghargai kekayaan dan pluralitas dalam keyakinan bangsa-bangsa. Selain itu, 

Bangsa Indonesia beruntung memiliki dasar negara Pancasila dan semboyan 

Bhineka Tunggal Ika. Keduanya adalah unsur lokal yang khas dalam konteks 

Indonesia yang selama ini menjadi payung dan pengayom segala kemajemukan. 

Keduanya merupakan buah dari konsensus yang mengikat dan mempererat kohesi 

sosial. Kesepakatan itu memastikan bahwa Indonesia adalah milik seluruh rakyat 

Indonesia tanpa membedakan latar belakang agama, suku, budaya dan adat 

istiadatnya. Indonesia tidak mengklasifikasi setiap orang berdasarkan agamanya, 

tetapi mengayomi semuanya di bawah payung hukum yang sama dan setara. 

Indonesia terus menggemakan bahwa biar berbeda agama, suku dan bangsa, tetapi 

tetap satu dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Karena itu, 

perlakukan dan perlindungan kepada setiap warga negara itu harus sama dan setara. 

 Paus Fransiskus dalam Fratelli Tutti menekankan bahwa dialog antaragama 

harus menjadi jalan utama dalam membangun jembatan pemahaman dan kerjasama 

antaragama. Ia mengajak semua agama untuk berperan aktif dalam membangun 

budaya dialog yang berlandaskan pada penghormatan terhadap martabat manusia, 

keadilan sosial, dan solidaritas universal. Dalam konteks Indonesia, prinsip ini 

dapat diwujudkan melalui berbagai forum seperti FKUB, dialog lintas agama di 

lembaga pendidikan, serta kerja sama dalam isu-isu sosial kemanusiaan. Dengan 

adanya dialog yang konstruktif, potensi konflik berbasis agama dapat diminimalisir 

dan masyarakat dapat lebih inklusif dalam menerima perbedaan sebagai bagian dari 

kekayaan bangsa. Lebih jauh, urgensi ensiklik Fratelli Tutti bagi kehidupan 

beragama di Indonesia terletak pada ajarannya mengenai inklusivisme dan 

kebersamaan dalam mengkondisikan suatu komunitas masyarakat yang 

mengedepankan sikap adil, rukun, dan toleran. Ensiklik ini menegaskan bahwa 

agama harus menjadi kekuatan yang membawa perdamaian, bukan sumber 

perpecahan. Hal ini dapat diaplikasikan melalui penguatan pendidikan 

multikultural, kerjasama dalam kegiatan-kegiatan sosial, serta advokasi terhadap 

kebijakan yang menjunjung tinggi nilai-nilai keberagaman dan kebebasan 

beragama. Menurut Paus Fransiskus dialog antaragama tidak hanya sekadar 
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wacana, tetapi sebuah kebutuhan yang mendesak untuk menjaga stabilitas dan 

persatuan dalam masyarakat Indonesia yang majemuk.   

5.2. Usul dan Saran 

         Bertolak dari kesimpulan-kesimpulan di atas, maka studi ini 

mengemukakan usul dan saran berikut untuk meningkatkan dan 

menumbugkembangkan nilai-nilai dialog, toleransi dan persaudaraan antaragama 

di Indonesia. 

5.2.1. Untuk Umat Beragama di Indonesia 

         Umat beragama mempunyai peran sentral dalam menjaga dan merawat 

kerukunan antarumat beragama, serta menjamin terlaksananya dialog antaragama 

di Indonesia. Maka dari itu, umat beragama di Indonesia harus meningkatkan 

kesadaran bahwa dialog antaragama bukan sekadar bentuk komunikasi, tetapi justru 

bagian dari upaya untuk mengkonstruksi persaudaraan dan persahabatan, serta 

mempererat kohesi sosial. Umat beragama harus menyadari bahwa mereka 

mempunyai tanggung jawab besar dalam mengembangkan dan mempromosikan 

dialog antaragama dan menghidupinya dalam berhubungan dengan sesama yang 

berbeda agama. Selain itu, setiap umat beragama harus menyadari bahwa dialog 

antaragama tidak hanya bersifat diskursif, tetapi harus diwujudkan dalam aksi nyata 

yang bermanfaat bagi kesejahteraan umum. Karena itu, mereka harus terlibat aktif 

dalam berbagai aksi sosial seperti bantuan bencana alam, pengentasan kemiskinan, 

dan perjuangan melawan ketidakadilan tanpa memandang latar belakang agama, 

suku dan budaya. Dengan demikian, dialog antaragama tidak hanya menjadi simbol 

toleransi, tetapi menjadi sarana untuk menciptakan perubahan sosial yang lebih adil 

dan inklusif. 

         Terhadap berbagai tantangan yang menghambat terlaksananya dialog 

antaragama yang inklusif dan efektif, umat beragama mesti memaksimalkan daya 

kritis. Hal itu bertujuan agar mereka tidak mudah terprovokasi oleh berbagai 

propaganda politik dan dakwah yang bernuansa intoleran. Hal itu dapat dilakukan 

dengan cara menghindari retorika kebencian, menolak ekstremisme, serta 
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mendorong nilai-nilai universal dalam setiap ajaran agama. Dengan meningkatkan 

kesadaran akan urgensi dialog antaragama, memperkuat kerja sama antaragama, 

menolak politisasi agama, serta mendukung pendidikan multikultural, umat 

beragama di Indonesia dapat menjadi pelopor dalam menciptakan komunitas atau 

masyarakat yang harmonis, damai, inklusif, dialogis dan penuh persaudaraan. 

5.2.2. Untuk Para Pemuka dan Pemimpin Agama 

         Sebagai figur publik dan dipercaya sebagai orang-orang yang mempunyai 

pemahaman dan pengetahuan komprehensif tentang doktrin, ritual dan organisasi 

keagamaan, pemimpin atau tokoh agama mempunyai tanggung jawab penuh dalam 

mengedukasi dan mengarahkan umat beragama untuk menghargai dan 

menghormati perbedaan setiap doktrin dan tata cara beragama. Sikap dan perilaku 

hidup mereka mesti menjadi teladan bagi umat beragama dalam membangun 

hubungan yang harmonis dengan umat dari agama yang berbeda. Mereka harus 

mengedukasikan umat beragama dengan nilai-nilai toleransi, persaudaraan dan 

persahabatan dalam kehidupan beragama. Selain itu, tokoh atau pemimpin agama 

harus membuka ruang diskusi dan pertemuan lintas agama secara rutin guna 

memperdalam pemahaman terhadap keyakinan agama lain dan menumbuhkan rasa 

saling menghormati dan menghargai antarumat beragama. Sebagai pembimbing 

spiritual, pemimpin agama mempunyai tanggung jawab besar dalam membentuk 

pemikiran dan sikap inklusif dan toleran dari umatnya dalam beragama, khususnya 

dalam berelasi dengan umat dari agama yang berbeda. 

         Para pemuka atau pemimpin agama juga mempunyai tanggung jawab dalam 

mendorong pendidikan moderasi beragama di lingkungan tempat ibadah dan 

lembaga pendidikan agama dengan menekankan pentingnya saling menghargai 

perbedaan. Mereka juga mempunyai tugas untuk mengajarkan umat untuk 

memahami ajaran agama lain dalam perspektif persaudaraan, sehingga tidak mudah 

terprovokasi oleh narasi-narasi ekstremisme, intoleransi atau ujaran kebencian. 

Dengan demikian, pemuka atau pemimpin agama menjadi motor penggerak dalam 

menciptakan masyarakat yang lebih toleran dan harmonis. Sinergi antara pemimpin 

agama dari berbagai latar belakang akan semakin memperkuat persatuan bangsa, 
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menjadikan Indonesia sebagai role model dalam mengelola kebhinekaan agama dan 

membangun persaudaraan lintas agama yang kokoh dan berkelanjutan. 

5.2.3. Untuk Pemerintah 

         Pemerintah mempunyai tanggung jawab besar dalam menjamin dan 

melindungi kebebasan beragama di Indonesia. Pemerintah mempunyai peran 

sentral dalam mengkondisikan dan menginisiasi terwujudnya toleransi beragama di 

Indonesia. Dalam rangka memperkuat dialog antaragama, pemerintah harus 

memperkuat kebijakan dan regulasi yang dapat menunjang dan mendukung dialog 

antaragama. Pemerintah perlu memastikan bahwa kebijakan yang diambil 

mendukung dialog antaragama secara berkelanjutan. 

         Pemerintah juga bertanggung jawab dalam mengatasi dan menyelesaikan 

konflik antaragama. Itu berarti bahwa pemerintah harus netral, tidak boleh 

memihak atau mendukung kelompok agama tertentu. Karena itu, pemerintah mesti 

menyediakan ruang publik untuk dialog dan kolaborasi antaragama. Hal itu bisa 

dilakukan dengan membangun pusat atau wadah dialog antaragama di setiap 

daerah, sebagai tempat bertemunya tokoh lintas agama untuk berdiskusi, menyusun 

kebijakan, serta mengatasi persoalan sosial yang melibatkan berbagai kelompok 

agama. Pemerintah juga dapat memfasilitasi berbagai kegiatan atau event bersama 

yang melibatkan umat dari berbagai agama, guna memperkuat pemahaman, dan 

persaudaraan antaragama. Selain itu, pemerintah mempunyai wewenang untuk 

mengontrol dan mendorong berbagai media nasional untuk menyebarluaskan narasi 

perdamaian dan mengurangi penyebaran ujaran kebencian serta berita hoaks yang 

menimbulkan turbulensi atau konflik antaragama. 

5.2.4. Untuk Lembaga Pendidikan 

         Lembaga pendidikan mempunyai peran krusial dalam menanamkan dan 

menginternalisasi nilai-nilai toleransi, moderasi beragama, dan dialog antaragama. 

Dalam konteks Indonesia yang multikultural, pendidikan menjadi sarana utama 

untuk membangun pemahaman yang inklusif dan mencegah konflik berbasis 

agama. Maka dari itu lembaga pendidikan harus mampu mengintegrasikan dialog 
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antaragama ke dalam kurikulum pendidikan. Lembaga pendidikan mesti 

mengembangkan program studi lintas agama, seperti studi perbandingan agama, 

atau etika lintas agama, untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

agama lain. Selain itu, sekolah-sekolah menengah dan perguruan tinggi juga dapat 

menyelenggarakan pelatihan moderasi beragama bagi guru dan dosen, agar dapat 

mengajarkan nilai-nilai kebebasan beragama, toleransi dan dialog antaragama 

dengan pendekatan yang inklusif kepada peserta didik. 

5.2.5. Untuk Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

         Dalam menghadapi tantangan pluralisme dan potensi konflik antaragama, 

FKUB perlu terus meningkatkan efektivitasnya agar dapat berkontribusi lebih besar 

dalam menciptakan kerukunan antarumat beragama. Agar dialog antaragama lebih 

efektif, FKUB perlu memastikan bahwa diskusi yang diadakan mesti bersifat 

inklusif, melibatkan berbagai kelompok masyarakat, dan berlangsung secara 

berkala. Hal itu dapat dilakukan dengan mengadakan pertemuan rutin antar pemuka 

agama di setiap daerah guna membahas isu-isu sosial keagamaan. Selain itu, FKUB 

juga harus mendorong keterlibatan komunitas akar rumput dalam dialog, sehingga 

dialog tersebut tidak hanya melibatkan para pemimpin agama tetapi juga 

masyarakat umum. Singkatnya, bahwa FKUB mempunyai tanggung jawab dan 

peran krusial dalam menjaga dan merawat kerukunan antarumat beragama yang 

berbeda. Dengan memperkuat dialog yang lebih inklusif, meningkatkan kapasitas 

dalam mediasi konflik, mendorong pendidikan moderasi beragama, menginisiasi 

aksi sosial lintas agama, serta memperkuat legitimasi kelembagaannya, FKUB 

dapat lebih efektif dalam menciptakan kerukunan dan persaudaraan antaragama. 

5.2.6. Untuk Organisasi-organisasi Keagamaan 

         Organisasi keagamaan seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), Konferensi 

Waligereja Indonesia (KWI), Persatuan Gereja-gereja di Indonesia (PGI) 

Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU), Parisada Hindu Dharma (PHDI), dan 

Majelis Tinggi Agama Khonghucu Indonesia (MATAKIN) harus menjadi jembatan 

dalam meredam ketegangan, memperkuat toleransi dan membangun kerja sama 

lintas agama dalam merespons berbagai isu-isu sosial kemanusiaan. Dalam upaya 
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memperkuat dan mengembangkan dialog antaragama di Indonesia, berbagai 

organisasi keagamaan tersebut perlu memiliki kesadaran dan komitmen yang kuat 

terhadap pentingnya hubungan yang harmonis antaragama. Hal itu dapat dilakukan 

dengan berbagai cara seperti menyusun kebijakan internal yang menekankan 

pentingnya toleransi dan dialog antaragama sebagai bagian dari doktrin dan misi 

keagamaan; mendorong para pemuka atau pemimpin agama untuk aktif dalam 

kegiatan-kegiatan dialog antaragama, baik di tingkat lokal maupun nasional. 

          Selain itu, organisasi-organisasi keagamaan memiliki tanggung jawab 

dalam memberikan pemahaman yang benar kepada umat beragama tentang 

pentingnya sikap moderat dan toleransi dalam hidup bersama dengan sesama yang 

berbeda agama. Dalam konteks dialog antaragama, organisasi-organisasi 

keagamaan ini mempunyai tanggung jawab untuk menginisiasi dan 

mengedepankan dialog dalam menyelesaikan suatu masalah antaragama. 

Organisasi tersebut juga dapat menjadi mediator dan fasilitator dalam berbagai 

pertemuan, event atau pun lokakarya yang secara khusus membahas kebangsaan 

dan kebebasan beragama di Indonesia. 
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